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Abstract
Cultural association analysis on color is an approach to know color of the side of 
cultural. Unlike the others color studies, who see the color of the aspect of 
psychology, then this color research's aimed to provide insight local colors based 
on cultural. Johannes Itten's theory of color used as a base thought in research 
this time. The theory will be reflected into the cultures of Indonesia, and this 
time represented by Java Island (5 big cities that have similar culture but 
different colors identity). The scope of cultural colors that will be examined is 
textile product of traditional clothes, bride, apparel, culinary, and also artifacts, 
because these product are reflection of a culture is most closely in a society where 
the color user having the identity of its own. A method of research is a qualitative 
covering collecting study data of literature, interview the experts color, 
historians and artists, visit cultural centers especially that associated with 
textile and culinary product. The research result will be formed of morphological 
matrix cultural over color. Matrix of analysis will result in argument and study 
proposal, where students can use, cultivate, and maximize method of color in 
visual communication to achieve the contrast and balance.
Keywords : culture association, local color, identity, morphological matrix
Abstrak
Analisa asosiasi kultural atas warna merupakan sebuah pendekatan 
untuk mengenal warna dari sisi kultural/budaya. Tidak seperti 
penelitian-penelitian warna sebelumnya, yang melihat warna dari 
aspek psikologi, maka penelitian warna kali ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan warna-warna lokal berdasarkan kultural. Teori 
pakar warna Johannes Itten digunakan sebagai dasar pemikiran dalam 
penelitian kali ini. Teori tersebut akan direfleksikan ke dalam budaya 
Indonesia, yang kali ini diwakili oleh Jawa. Lingkup warna kultural 
yang akan diteliti adalah produk tekstil berupa pakaian adat, pakaian 
pengantin, dan lainnya, hal ini disebabkan karena produk tekstil 
merupakan cerminan budaya yang paling dekat dalam masyarakat 
dimana penggunakan warna memiliki nilai identitas tersendiri. Metode 
penelitian kualitatif ini, meliputi pengumpulan data berupa studi 
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literatur, wawancara para ahli warna, sejarahwan dan budayawan, 
mengunjugi pusat-pusat kebudayaan terutama yang berhubungan 
dengan produk tekstil. Hasil penelitian ini akan berupa morphological 
matrix kultural atas warna. Matrix analisa ini akan menghasilkan study 
argument dan proposal, dimana mahasiswa dapat menggunakan, 
mengolah, dan memaksimalkan kaedah warna dalam komunikasi 
visual untuk mencapai kontras dan balance.
Kata kunci : asosiasi kultural, warna lokal, identitas, matrik 
morfologikal
Pendahuluan
Pendidikan desain komunikasi visual (DKV) sedang berlomba tumbuh besar 
di Indonesia, khususnya di Jakarta. Hampir semua lembaga pendidikan baik 
yang berjenjang sarjana, diploma, maupun sertifikat membuka peluang bagi 
masyarakat untuk mengenyam ilmu DKV. Dapat dikatakan pendidikan 
DKV sedang naik daun. Bahkan lembaga pendidikan Indonesia harus 
berjuang keras melawan persaingan lembaga-lembaga pendidikan asing 
yang tumbuh semakin banyak dan mapan.
Walaupun keilmuan DKV yang dulu dikenal dengan Desain Grafis- sudah 
ada sejak awal 70'an di Indonesia (Widiarsanti, http://e-journal. 
uajy.ac.id/2397/2/1TA12209.pdf, diakses 20 April 2013) dan terus 
berkembang peminatnya. Dalam menghadapi persaingan dengan lembaga 
pendidikan asing di Indonesia, maka institusi lokal perlu adanya usaha 
menggali budaya lokal (local wisdom) yang mampu menjadi pembeda (unik) 
dan mampu diterima di kancah global. Teori warna merupakan salah satu 
mata kuliah dasar di DKV yang menunjang mata kuliah-mata kuliah lainnya, 
seperti nirmana datar, tipografi 1-3, komputer grafis 1-2, DKV 1-5 dan tugas 
akhir. Mata kuliah ini mengasah kemampuan untuk menggunakan dan 
mempersepsikan warna (hue, tints, tones, shades) merupakan dasar dari 
banyak aktivitas pembuatan dan penggunaan tanda di seluruh dunia.
Keilmuan Desain Komunikasi Visual mengacu pada eksperimen warna 
Johannes Itten (1888-1967). Itten seorang pelukis ekspresionis Swiss dan 
pengajar di sekolah Bauhaus, Weimar, Jerman. Bauhaus merupakan sekolah 
di Jerman yang mengkombinasi kerajinan dan seni (Sunarto, 
portal.kopertis3.or.id/.../1/Gaya%20Desain-Wagiono%20Sunarto.pdf) 
diakses 20 April 2013. Terkenal dengan pendekatan kepada desain yang 
dipublikasikan dan diajarkan. Itten mengembangkan metodologi untuk 
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mengkoordinasikan warna dengan memanfaatkan sifat dan kontras warna. 
Johannes Itten adalah salah satu orang pertama yang mendefinisikan dan 
mengidentifikasi strategi untuk kombinasi warna.
Teori warna Johannes Itten menjadi pijakan dalam penelitian ini. Johannes 
Itten seorang artis berasal dari Swiss yang melebarkan teori warna Isac 
Newton dan pakar lainnya dalam pengembangan teori warnanya sendiri. 
Itten mengembangkan konsep rona warna (Concept of Color Cords), sesuai 
dengan Color Wheel Pro.com. Itten juga memodifikasi lingkaran warna yang 
dimasukan ke dalam sistem komputer. Teori warna Itten memperhitungkan 
tidak hanya warna kontras tetapi juga efek emosionalnya. Karya pertamanya 
dikembangkan di School of Applied Arts “Bauhaus”, Weimar (sekolah desain 
terkenal di Jerman, dimana Itten mengajar), dan selanjutnya para seniman 
dan desainer terus merujuk dan menggunakan teori warnanya hingga kini 
(Morioka, 2006: 18).
Lebih detail lagi menurut Adams Moriaoka dalam buku Color Design 
Workbook, Itten menggunakan 3 warna primer, yaitu: merah, kuning, dan 
biru, untuk memperbaharui lingkaran warna yang sudah ada, serta 
menempatkan 12 warna dalam lingkaran warnanya. Itten mengembangkan 
teori umum kontras, tema utama yang merupakan "kontras bias/kabur", 
sebagai dasar untuk materi ajarnya. Selain teori kontras, Itten 
mengembangkan teori saturasi dan hue (warna). Pendekatan struktural studi 
Itten didasarkan pada kontras terang-gelap, kontras dingin-hangat, dan 
kontras komplementer serta simultan. Upaya Itten mencapai produksi yang 
mencakup semua artistik. Itten tidak hanya membatasi diri untuk melihat 
warna secara ilmiah, bereksperimen dengan gelombang cahaya dan refleksi, 
perspektif para penggunanya, menjelajahi hubungan tiap warna dan efek 
visualnya, namun Itten juga yakin bahwa warna memiliki efek psikologi dan 
spiritual kepada manusia dan mempengaruhi cara manusia merasakannya.
Melalui penelitiannya, Itten merancang tujuh metodologi untuk melakukan 
koordinasi warna guna memanfaatkan kontras rona. Kontras-kontras ini 
menambah variasi lain sehubungan dengan intensitas masing-masing hue 
(kontras dapat diperoleh karena nilai terang, nilai tengah, dan nilai gelap) 
(Itten, 1970). Selain itu, Itten merupakan orang pertama yang menyadari 
bahwa tidak semua warna kulit dan rambut manusia cocok dipadupadankan 
dengan warna yang sama, sehingga sering terjadi kesulitan dalam memilih 
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pakaian. Itten mengelompokan menjadi 4 macam manusia, di mana 
pengelompokan asosiasi warnanya berdasarkan musim: spring, summer, 
autumn, dan winter, pengelompokan ini disebut seasonal colors.
Gambar 1. Pengelompokan warna J. Itten berdasarkan musim (seasonal colors) dan 




Penelitian warna lokal masih sangat kurang di Indonesia, terutama 
penelitian warna yang berbasis budaya. Penelitian warna lokal Indonesia 
yang dilakukan oleh Prof. Yusuf Affendi, MA dan digunakan oleh Sulasmi 
Darmaprawira dalam buku “Warna: Teori dan Kreativitas Penggunanya” 
memaparkan susunan warna-warna lokal Indonesia, seperti warna 
masyarakat Jawa (Yogyakarta, Solo, Pekalongan, Cirebon), Minangkabau, 
dan Bali. Penelitian ini detail dengan menjelaskan kodifikasi warna-warna 
lokalnya termasuk makna warna tersebut dalam penggunaannya di objek 
seni. Dalam penelitian ini dijelaskan lebih dalam bahwa warna baik secara 
visual dan verbal, memiliki makna yang dalam sebagai identitas suatu 
masyarakat yang menceritakan filosofi, karakter, tingkah laku, pola hidup, 
norma, dan budayanya.
Seperti halnya komponen visual lainnya, warna dapat membantu untuk 
menciptakan makna. Dibandingkan dengan elemen desain lainnya, warna 
memiliki kemampuan untuk membuat kita menyadari apa yang kita lihat, 
untuk segala sesuatu yang tidak memiliki arti tanpa menggunakan warna. 
Menggunakan warna dalam mendesain karya menjadi bagian terpenting 
bagi seorang desainer, baik itu desainer grafis, interior, produk, bahkan 
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untuk seorang arsitek dan seniman. Sama halnya dengan manusia, 
warnapun perlu nama untuk mengidentifikasikannya, sesuai dengan 
karakter, sifat, dan image yang ditimbulkannya. Warna dapat berbicara dan 
menjadi media pemecah masalah dalam berkomunikasi. Surat dan bunga 
mawar berwarna merah muda dapat dengan cepat ditangkap sebagai 
ungkapan perasaan cinta atau kasih sayang. Hal seperti ini berlaku universal.
Meskipun daya terima manusia terhadap reaksi warna hampir sama, akan 
tetapi tiap manusia memiliki interprestasi yang berbeda dari maknanya. 
Sebagian besar sifat warna dipahami dalam hubungannya dengan 
lingkungan di mana mereka berada dan ditafsirkan melalui pengamat dan 
pengguna warna. Beberapa warna mengandung makna yang sama di 
budaya yang berbeda, misalnya dan beberapa warna yang sama memiliki 
makna yang berbeda di budaya mirip.
Pengelompokan warna dapat dilakukan melalui beberapa hal, antara lain: 
obyek, psikologi, lingkungan (natural environment), organisasi, dan lainnya.  
Penelitian kali ini dilakukan berdasarkan budaya. Hal ini disebabkan karena 
beberapa hal, yaitu kurangnya hasil penelitian warna berdasarkan aspek 
budaya (paling banyak berdasarkan aspek psikologi), kurangnya perhatian 
dari pemerintah Republik Indonesia terhadap seni dan budaya, sementara 
itu Indonesia kaya akan keragaman budayanya, dan minimnya pengetahuan 
anak-anak muda Indonesia masa kini mengenai kekuatan budayanya 
sendiri.
Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka peneliti memandang perlu adanya 
penelitian warna berdasarkan kultural, khususnya Indonesia dimana hasil 
berupa berupa morphological matrix culture atas warna, yang dapat 
digunakan untuk banyak kepentingan. Tujuan utama dari penelitian warna 
di Jawa ini untuk menemukan warna-warna identitas Sumatera berdasarkan 
tekstil dan kulinar  tradisional yang dapat digunakan untuk banyak 
kepentingan seperti desain interior dan lingkungan, desain produk dan 
desain komunikasi visual (logo, publikasi). Warna yang akan digunakan 6 
warna pokok yang ada di lingkaran warna Itten (merah, kuning, biru, hijau, 
jingga, dan ungu) ditambah dengan warna netral (hitam, putih dan abu-abu) 
Penelitian kali ini hanya akan terfokus di kota-kota besar pulau Jawa saja 
(Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surabaya) dan tidak menutup 
kemungkinan akan diteruskan ke pulau-pulau besar lainnya dalam 
penelitian berikutnya.
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Metode Penelitian
Class room research ini akan menggunakan metode kualitatif deduksi dimana 
teori dasar warna Johannes Itten sebagai basisnya (digunakan dalam materi 
ajar mata kuliah teori warna), kemudian berdasarkan teori tersebut melihat 
hubungan teori Itten dengan penerapan warna dalam masyarakat kota-kota 
besar di Indonesia, khususnya masalah budaya.
Pengelompokan warna dasar disesuaikan dengan 12 warna dalam lingkaran 
warna Johannes Itten, yaitu menggunakan warna 3 warna primer (merah, 
kuning, biru) dan  3 warna sekunder (jingga, hijau, ungu), ditambah dengan 
3 warna netral (hitam, abu-abu, putih). Hal ini disebabkan karena warna 
primer, sekunder, dan netral sudah biasa diterima dan ditangkap oleh mata 
manusia.
Selanjutnya mendokumentasikan objek-objek yang memiliki warna 
khas/dominan, sesuai dengan kelompok warna yang telah ditentukan tadi. 
Beberapa tahap yang akan dilakukan peneliti dalam pelaksanaannya:
1. Obyek Formal Penelitian: Fenomena warna sebagaimana dipandang dari 
model warna Johannes Itten.
Obyek Formal: a. Studi Literatur Formal Obyek
                           b. Taksonomi / Morfologi
                           c. Analisis/Klasifikasi sebagai morfologi proses kreasi di kelas
2. Obyek Material Penelitian: Spektrum warna di Pulau Jawa yang dapat 
diobeservasi berbasis model warna Johannes Itten.
Obyek Material: a. Observasi warna-warna di Pulau Jawa
                             b. Classroom / Studio Practice
Tahapan Metode Penelitian
Aktivitas yang dilakukan pada tahap awal dalam penelitian ini adalah  
melakukan studi kepustakaan mengenai tradisi dan budaya di Jawa, baik 
terkait dengan kebiasaan maupun benda-benda (artefak) yang menjadi 
58
ANALISA ASOSIASI WARNA KULTURAL DALAM TEKSTIL DAN KULINER TRADISIONAL
DI PULAU JAWA (Mita Purbasari W)
bagian dalam keseharian di masyarakat. Hal ini sengaja dilakukan sebelum 
turun ke lapangan, agar peneliti memiliki gambaran dasar objek penelitian.
Tahap berikutnya adalah mengumpulkan data-data visual dalam bentuk 
karya fotografi dengan tekstil dan makanan tradisional Jawa sebagai 
obyeknya. Sekaligus juga di sini dilakukan wawancara dengan pembuat 
tekstil tradisional Jawa sebagai sumber informasi. Hasil foto yang 
didapatkan kemudian diseleksi untuk menghindari pengulangan dan 
kemudian dikompilasikan menjadi satu bagian.
Dari kompilasi foto tersebut, barulah dicatat warna-warna apa saja yang 
kerap muncul dalam tekstil tradisional ke dalam bentuk matrik morfologis. 
Warna-warna dalam matrik dianalisis menggunakan teori warna. Sesuai 
dengan tekstil sebagai medium, maka warna-warna ini dapat digolongkan 
ke dalam warna substraktif, yang kemudian dicari susunan komponen 
pembentuk warnanya (CMYK). Susunan warna inilah yang kemudian 
digunakan dalam classroom research menjadi materi dalam pengajaran dan 
penyusunan tugas.  Tahap akhir dari penelitian adalah penyebarluasan hasil 
penelitian itu sendiri, yang dilakukan lewat keikutsertaan dalam seminar-
seminar bertema seni dan budaya serta publikasi dalam jurnal.
Hasil dan Pembahasan
DKI Jakarta  
Gambar 2. Data visual tekstil dan kuliner tradisional dan skema warna Jakarta.
(Sumber: http://seracibatikbetawi.wordpress.com, http://kampungdalamberita. 
blogspot.com/2011/08/sedikit-cerita-tentang-tari-topeng.html)
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Skema warna Jakarta didominasi oleh warna-warna pada kebudayaan 
masyarakat Jakarta, yaitu Betawi. Hal ini dapat dilihat setiap hari ulang 
tahun Jakarta, dimana warna-warni cerah memeriahkan pesta 
tersebut.Warna jambon (merah muda terang) merupakan warna yang paling 
banyak dijumpai disetiap kemeriahan acara masyarakat Betawi. Warna dadu 
(merah), hijau, kuning, jingga, dan biru juga menjadi warna Jakarta. Warna-
warna cerah ini juga dapat ditemui pada beberapa upacara adat masyarakat 
Betawi seperti: pernikahan dan sunatan. Pakaian pengantin dan para 
pengiringnya sudah dapat dipastikan berwarna terang dan cerah. Begitu 
pula baju para penarinya. Tidak ketinggalan jajanan pasar yang tersaji 
memiliki warna yang memikat dan membangkitkan selera makan. Kembang 
kelapa berwarna-warni penambah kemeriahan dan semaraknya acara saat 
itu. Ondel-ondel pun tidak mau ketinggalan dengan penampilannya 
berpakaian warna cerah dan memikat. Warna-warna Betawi banyak 
dipengaruhi oleh kebudayaan Cina, yang menyukai warna merah dan cerah. 
Komposisi penggunaan warna Betawi tanpa format (acak) tanpa ketentuan 
yang pasti. Warna-warna cerah ini tidak hanya menceritakan suasana suka 
cita, namun juga semangat dan ketegasan masyarakat Betawi dalam 
menjalani kehidupan.
Bandung 
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Skema warna Bandung (pesisir utara Jawa, meliputi Cirebon, Pekalongan, 
Tasikmalaya) hampir sama dengan warna Jakarta. Menggunakan warna-
warna cerah dan terang. Namun karena banyak mendapatkan pengaruh dari 
Eropa melalui jalur pantai, maka warna masyarakat Sunda lebih muda dan 
beragam. Masyarakat Sunda mengenal hijau pupus (hijau muda), toska 
(hijau kebiruan), biru keunguan, dan merah muda. Warna-warna ini terlihat 
lebih “genit” dan menggoda dibandingkan dengan warna Betawi.
Yogyakarta




Skema warna Yogyakarta didominasi oleh berbagai macam warna coklat 
(sogan). Beberapa aksen hijau, coklat muda, dan biru dalu juga 
menyemarakan skema warna Yogyakarta. Warna coklat banyak kita temui di 
artefak-artefak (batik, wayang, makanan), karena memang sumber warna 
utama pada kehidupan masyarakat Yogyakarta adalah buah sogan (warna 
keraton, warna raja). Warna Yogyakarta tidak mengenal hitam, akan tetapi 
biru dalu (biru tua/indigo).
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Semarang




Skema warna Semarang hampir sama dengan Yogyakarta (dominasi coklat), 
namun variasi coklatnya berbeda, lebih banyak didominasi coklat 
kekuningan. Hal ini dapat ditemui di beberapa kuliner dan tekstilnya. 
Beberapa warna cerah juga mudah ditemui (merah, pink, kuning, dan hijau). 
Hal ini dimungkinkan oleh terbukanya wilayah Semarang dari 
pendatang/wisatawan.
Surabaya
Gambar 6. Data visual tekstil dan kuliner tradisional dan skema warna Surabaya.
(Sumber: http://www.warisanindonesia.com, http://www.eastjava.com/tourism/ 
surabaya/house-of-batik.html, cempaka-tourist.blogspot.com)
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Skema warna Surabaya berbeda dengan dengan Yogyakarta, walaupun pada 
dasarnya masih bernuansa coklat. Pengaruh budaya Madura sangat kuat 
pada kebudayaan Surabaya. Surabaya mengenal hitam dan merah, hal ini 
dapat dilihat dari beberapa jenis kebudayaannya, seperti pada wayang, reog, 
dan tekstil (batik).
Pewarnaan Ulang Kemasan Berdasarkan Matrix Warna
Skema warna dari lima (5) kota besar di Pulau Jawa, diterapkan pada 
kemasan makanan atau minuman. Dimana mahasiswa diminta untuk 
merubah komposisi warna kemasan makanan atau minuman tersebut 
menjadi nuansa Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan Surabaya. 
Proses pengaplikasian ini masih dalam tahap sketsa warna, belum final, akan 
tetapi beberapa sketsa sudah mendekati nuansa yang diinginkan.
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Surabaya
Kesimpulan
Dari skema warna Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang dan Surabaya, 
dapat disimpulkan bahwa warna di 5 daerah tersebut berdasarkan tekstil 
dan kuliner tradisional bersifat kuat dan terbagi atas 2 karakter. Jakarta - 
Bandung memiliki karakter warna-warna terang dan beragam (bright & 
colorful), sementara warna-warna Yogyakarta, Semarang, dan Surabaya 
bernuansa kecoklatan (earthy & dengan aksen ciri khas warna dari masing-
masing kota). 
Melalui 7 kontras warna yang disusun dalam teori warna Itten, kombinasi 
warna-warna pada ke 5 kota ini memperlihatkan kontras hue. Secara umum 
dapat dimasukan ke dalam palet musim panas (summer) untuk warna Jakarta 
dan Bandung, dan musim gugur (autumn) untuk warna Yogyakarta, 
Semarang, dan Surabaya pada seasonal color palette Itten.
Mengetahui skema warna tiap daerah di Indonesia pada umumnya dan di 
Pulau Jawa pada khususnya, dapat membantu para mahasiswa dalam 
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seperti logo, company profile, publishing (buku), dan lain sebagainya. 
Sementara itu untuk masyarakat luas pengguna warna (arsitek, desainer 
interior, fashion, pelukis), skema warna ini dapat menjadi modul warna dasar 
dalam menciptakan suasana atau mood suatu objek. Untuk bidang interior, 
skema warna daerah dapat membantu desainer interior menciptakan suatu 
suasana daerah tertentu sesuai dengan yang diinginkan pada suatu ruangan, 
sehingga local content dapat dibentuk. Bagi masyarakat luas, skema warna ini 
bukan hanya sekedar pengetahuan baru bagi mereka tapi juga dapat 
melahirkan cinta akan Indonesia pada umumnya dan cinta daerahnya 
sendiri pada khususnya, sehingga rasa bangga sebagai bagian dari negeri ini 
dapat dibangun guna pelestarian budaya dan pencitraan bangsa.
Pengetahuan yang cukup akan suatu budaya melalui penerapan embian 
yang sesuai, sebaiknya dipahami dan dimiliki oleh pengguna warna dalam 
usahanya membangun suatu citra local content, melalui media-media 
komunikasi visual. Sehingga pengguna tidak hanya menikmati hasil karya 
pilihannya tetapi juga bangga akan kekayaan warna budaya bangsanya.
Sangat diharapkan penelitian ini dapat berlanjut ke kota-kota besar lainnya 
di Indonesia yang dapat mewakili daerah-daerah tertentu, sehingga kita 
dapat memiliki ciri khas warna-warna dari tiap-tiap kebudayaan di 
Indonesia.
***
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